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Pendidikan adalah hak-hak semua orang, yang 
dilindungi dan dijamin oleh undang-undang. Hal 
tersebut sejalan dengan pengertian pendidikan 
dalam UU No. 20 Tahun 2003 tentang sistem 
pendidikan nasional bahwa pendidikan adalah 
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar 
peserta didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan 
yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 
negara. 
Pendidikan dipandang mempunyai peranan 
penting dalam menjamin perkembangan dan 
kelangsungan bangsa. Kualitas pendidikan dapat 
diketahui dari dua hal, yaitu : kualitas proses dan 
produk (Sudjana, 2010 :35). Pendidikan 
dikatakan berkualitas apabila terjadi 
penyelenggaraan pembelajaran yang efektif dan 
efisien dengan melibatkan semua komponen-
komponen pendidikan, seperti mencakup tujuan 
pengajaran, guru dan peserta didik, bahan 
pelajaran, strategi atau  metode belajar mengajar, 
alat dan sumber pelajaran serta evaluasi. 
Pendidikan juga dipandang sebagai salah satu 
faktor utama yang menentukan pertumbuhan 
ekonomi, yaitu melalui peningkatan 
produktivitas tenaga kerja terdidik. 
Peningkatan kualitas pembelajaran, dalam 
prosesnya, dipengaruhi oleh media yang 
digunakan sebagai salah satu faktor penting 
kegiatan pembelajaran. Faktor lain yang 
pengaruhnya penting dalam aktivitas 
pembelajaran ialah: guru/dosen atau fasilitator, 
input dan output peserta didik, serta sumber 
penunjang belajar lainnya. Media pembelajaran 
adalah segala sesuatu yang dapat digunakan 
dalam membantu proses pembelajaran, juga 
merupakan salah satu substansi yang ikut 
menentukan keberhasilan belajar. Secara umum, 
media diartikan sebagai sarana komunikasi dalam 
proses belajar mengajar yang berupa perangkat 
keras (hardware) maupun perangkat lunak 
(software) untuk mencapai proses dan hasil 
instruksional secara efektif dan efisien serta 
supaya tujuan pembelajaran tercapai dengan 
mudah. 
Dalam evaluasi mata pelajaran sejarah di kelas XI 
IPS 2 SMA Kristen Satya Wacana misalnya, 
diketahui  hasil belajar siswa dalam mata 
pelajaran sejarah justru masih rendah dan masih 
banyak yang belum mampu mencapai nilai KKM 
(70) pada mata pelajaran Sejarah dengan nilai 
rata-rata hanya mencapai 17,84. Hal ini 
diakibatkan karena kurang efektifnya waktu 
belajar siswa, siswa saat berada didalam kelas 
lebih banyak ngobrol sama teman disamping 
dibanding mendengarkan guru berbicara di depan 
kelas, dan siswa asik main hp saat jam pelajaran 
berlangsung. Untuk meningkatkan minat belajar 
siswa perlu sekali ditingkatkan efisiensi dalam 
belajar dan kedisplinan siswa saat berada dikelas, 
selain itu guru juga harus mampu memberikan 
cara pembelajaran yang menarik kepada 
siswanya melalui model-model pembelajaran, 
salah satunya melalui model pembelajaran 
Number Head Together berbantuan media film 
dokumenter sejarah. 
Metode Penelitian 
Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan 
Kelas (PTK). Menggunakan model Pembelajaran 
Number Head Together Berbantuan Media Film 
Dokumenter Sejarah dengan tujuan untuk 
meningkatkan kualitas hasil belajar siswa. 
Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas XI IPS 
2 SMA Kristen Satya Wacana Salatiga Semester 
2 Tahun Pelajaran 2017/2018. 
Dalam penelitian ini yang akan menjadi subjek 
penelitian adalah siswa kelas XI IPS II di SMA 
Kristen Satya Wacana Salatiga yang berjumlah 
25 siswa yang terdiri dari 15 siswa perempuan 
dan 10 siswa laki-laki. 
Data dalam penelitian ini adalah hasil evaluasi 
prasiklus siklus I dan II dan hasil pengamatan dan 
dokumentasi selama pembelajaran. Sumber data 
dalam penelitian ini adalah peserta didik. 
Teknik analisis data dalam penelitian ini 
menggunakan cara deskriptif. Klasifikasi hasil 
observasi siswa yang diambil secara deskriptif 
kualitatif. Data yang sudah terkumpul dianalisis 
dengan Teknik deskriptif komparatif, yaitu 
mengolah data yang telah terkumpulmulai dari 
Prasiklus, Siklus I, dan Siklus II, kemudian 
membandingkan sehingga tampak peningkatan 
atau keberhasilan pembelajaran yang 
dilaksanakan. 
Prosedur yang digunakan dalam penelitian ini 
terdiri dari dua siklus. Masing-masing siklus 
dibagi menjadi empat tahap, yaitu tahap 
perencanaan, tahap tindakan, tahap pengamatan 
dan tahap refleksi. Setiap siklus dilaksanakan 
dalam dua pertemuan, dimana masing-masing 




Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Deskripsi Siklus I 
Pelaksanaan penelitian tindakan kelas siklus I 
dilakukan pada hari Senin, 5 Februari 2018. 
Dalam pelaksanaan tindakan ini guru 
melaksanakan pembelajaran dengan materi 
pokok sambutan rakyat indonesia setelah 
mendengar proklamasi kemerdekaan 17 agustus 
1945.  Pelaksanaan tindakan ini, menggunakan 
metode pembelajaran Number Head Together, 
kemudian siswa dibagi menjadi beberapa 
kelompok diskusi dengan jumlah siswa kelas XI 
IPS 2 ada 25 siswa yang dibagi menjadi 5 
kelompok dengan setiap  kelompok 
beranggotakan 5 siswa. Setiap anggota kelompok 
mendapatkan mahkota nomor, kemudian soal dan 
tugas yang berbeda dengan setiap kelompok yang 
lain, dan setelah itu didiskusikan dengan anggota 
kelompok yang lain. Pelaksanaan pembelajaran 
dengan metode Numbered Head Together 
dilaksanakan dalam 7 tahap, yaitu: 








power point dan 
pemutaran video 
teatrikal pertempuran 
5 hari Semarang. 




c. Siswa diskusi dengan 
kelompoknya. 
d. Siswa melakukan 
presentasi. 
e. Setelah presentasi 




g. Kegiatan terakhir 
siswa diberi evaluasi. 
 
Berdasarkan hasil penelitian pada siklus I, terlihat 
bahwa siswa mengalami peningkatan dalam 
mengikuti kegiatan belajar mengajar dan 
evaluasi. Hal ini terbukti bahwa hasil belajar 
siswa meningkat sebesar 24%, tetapi masih 
terdapat beberapa siswa yang mendapat nilai di 
bawah KKM (70) maka peneliti masih 
melanjutkan penelitian ke siklus II. 
Hasil belajar Siklus I menunjukkan adanya 
peningkatan dari Prasiklus, diperoleh hasil untuk 
nilai terendah 60 dengan tidak ada peningkatan, 
sementara nilai tertinggi naik dari 90 menjadi 
100, rata-rata klasikal 71,36 naik menjadi 81,8 
terdapat peningkatan 10,44 dan persentase 
ketuntasan siswa naik 24% dari 56% menjadi 
80% 
 
Deskripsi Siklus II 
Pelaksanaan penelitian tindakan kelas siklus II 
dilaksanakan pada hari Senin, 19 Februari 2018 
jam 8.15-10.5 WIB. Dalam pelaksanaan tindakan 
ini guru melaksanakan pembelajaran dengan 
materi dengan materi Pembantaian Westerling. 
Pelaksanaan tindakan ini, menggunakan metode 
Number Head Together. 
Pada siklus II, dengan materi Pembantaian 
Westerling, terlihat bahwa siswa mengalami 
peningkatan dalam mengikuti kegiatan belajar 
mengajar dan evaluasi. Berdasarkan hasil 
penelitian pada siklus II. Hal ini terbukti bahwa 
hasil belajar siswa yang meningkat, dan semua 
siswa tuntas berhasil mencapai KKM (70). Dari 
siklus II ini diperoleh hasil belajar siswa dengan 
nilai terendah 60, nilai tertinggi 100 dan rata-rata 
klasikal 92,2. Nilai tertinggi 100 pada siklus 1 
tidak mengalami perubahan, sedangkan nilai 
terendah pada siklus 1 60 meningkat menjadi 70 
pada siklus II, dan persentase ketuntasan naik 
20% dari 80% menjadi 100%. 
 
Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian penelitian 
menunjukkan bahwa pembelajaran dengan model 
pembelajaran Numbered Head Together mampu 
meningkatkan prestasi belajar siswa pada mata 
pelajaran sejarah pada siswa kelas XI IPS 2. Rata-
rata hasil belajar siswa pada pada pra siklus 
mencapai 71,36 naik menjadi 81,8  pada siklus I 
dan meningkat pada siklus II menjadi 92,2 
dengan persentase ketuntasan belajar pada pra 
siklus 56% naik menjadi 80% pada siklus I dan 
meningkat pada siklus II menjadi 100%. Hasil 
belajar siswa melalui penerapan model 
pembelajaran Numbered Head Together  telah 
mengalami peningkatan. 
Terjadi peningkatan rata-rata klasikal pada 
prasiklus 71,36 menjadi 81,8 pada siklus I. Pada 
siklus II rata-rata klasikal meningkat menjadi 
92,2 yang berarti terdapat kenaikan. Nilai 
terendah pra siklus dan siklus I teatap 60 
kemudian mengalami kenaikan menjadi 70 di 
siklus II. Untuk nilai tertinggi pada pra siklus 90  
menjadi 100 di siklus I dan siklus II. ketuntasan 
belajar siswa mengalami peningkatan, kondisi 
awala atau pra siklus yang tuntas 56%  pada 
siklus I menjadi 80% dan siklus II meningkat 
menjadi 100% 
Dilihat dari hasil belajarnya, siklus I dan siklus II 
mengalami peningkatan, baik nilai rata-rata kelas 
maupun persentase ketuntasan belajar siswa, 
pada siklus II nilai rata-ratanya 92,2 dan 
persentase ketuntasan mancapai 100% hal ini 
berarti sudah melampaui indikator keberhasilan 
hasil belajar, yang artinya model pembelajaran 
Numbered Head Together dapat meningkatkan 
hasil belajar Sejarah kelas XI IPS 2 SMA Kristen 
Satya Wacana. Pada akhirnya Numbered Head 
Together  membawa perubahan positif terhadap 
peserta didik mengenai pemahaman pelajaran 
Sejarah. Dengan menggunakan pembelajaran 
model Numbered Head Together  ternyata 
mampu meningkatkan prestasi belajar peserta 




Dari hasil penelitian di atas, dapat disimpulkan 
bahwa model Numbered Head Together ketika 
diterapkan pada materi Sambutan Rakyat 
Indonesia Setelah Mendengar Proklamasi 
Kemerdekaan 17 Agustus 1945 dan Pembantaian 
Westerling pada siswa kelas XI IPS 2 Kristen 
Satya Wacana dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa yang secara rinci dapat di paparkan sebagai 
berikut :  
1. Hasil belajar siswa mengalami 
peningkatan yang tampak pada nilai 
rata-rata kelas XI IPS 2 prasiklus 
71,36, siklus I adalah 81,8 dan siklus 
II menjadi 92,2. 
2. Persentase ketuntasan belajar siswa 
juga mengalami peningkatan 56% , 





1. Bagi sekolah. 
a. Diharapakan sekolah meninjau 
jadwal mengajar guru sehingga 
guru dapat menerapkan 
pembelajaran yang inovatif. 
b. Agar sekolah dapat 
mengaplikasikan pembelajaran 
yang lebih kreatif bagi siswa. 
2. Bagi Guru. 
a. Mengharapkan guru lebih 
banyak menggunakan model 
pembelajaran yang inovatif. 
b. Guru lebih mampu untuk 
menjadikan proses 
pembelajaran di dalam kelas 
merasa lebih nyaman 
3. Bagi Peneliti 
a. Diharapakan model 
pembelajaran ini dapat 
diterapkan kembali baik dalam 
mata pelajaran Sejarah maupun 
mata pelajaran lainnya karena 
telah terbukti mampu 
meningkatkan hasil belajar 
siswa. 
b. Diperlukan waktu yang cukup  
untuk mempersiapkan dan 
melakukan proses 
pembelajaran model 
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